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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Bismillahirrahmanirrahim, Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
selesainya penelitian yang berjudul Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Kinerja Usaha Mikro Kecil Sektor Industri Kreatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis berbagai faktor yang berperan dalam
memengaruhi kinerja usaha mikro kecil, khususnya di sektor industri kreatif, yang
telah menjadi salah satu pilar penting dalam penggerak ekonomi lokal dan
nasional.

Industri kreatif semakin menunjukkan potensinya dalam menciptakan nilai
tambah ekonomi dan inovasi. Namun, tantangan yang dihadapi oleh pelaku usaha
mikro kecil di sektor ini masih memerlukan kajian lebih mendalam agar strategi
pengembangan yang tepat dapat diterapkan. Melalui penelitian ini, diharapkan
akan diperoleh gambaran mengenai faktor-faktor yang berpengaruh, baik dari sisi
internal maupun eksternal, yang dapat membantu meningkatkan kinerja usaha dan
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi referensi bagi berbagai pihak yang terlibat dalam pengembangan
UMK di sektor kreatif, termasuk pemerintah, akademisi, dan para pelaku usaha itu
sendiri.

Penulis menyadari bahwa adanya kekurangan dan keterbatasan yang dimiliki
dalam melakukan penelitian ini. Penulis berharap penelitian ini dapat membantu
untuk memperluas wawasan dan pengetahuan dalam konteks ekonomi. Sehingga
penulis menghaturkan ucapan terima kasih kepada LPPM dan Fakultas Ekonomi
serta Universitas Bojonegoro. yang telah memberikan kesempatan penelitian
Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Bojonegoro, 30 Januari 2025
Penulis,

Hartiningsih Astuti, S.E., M.M
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh digital marketing, tingkat
pendidikan, dan modal sosial terhadap kinerja usaha mikro kecil (UMKM).
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan
analisis regresi berganda untuk menguji hubungan antara variabel-variabel
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital marketing tidak
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan penjualan UMKM. Sebaliknya,
tingkat pendidikan berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja usaha,
sementara modal sosial juga menunjukkan pengaruh signifikan positif terhadap
kinerja UMKM. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas
pendidikan dan pengembangan modal sosial dapat meningkatkan kinerja UMKM,
sementara pemanfaatan digital marketing perlu dioptimalkan lebih lanjut untuk
memberikan dampak yang lebih signifikan.

Kata Kunci: Digital marketing, tingkat pendidikan, modal sosial, kinerja usaha
mikro kecil

vii



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja usaha mikro kecil
(UMKM) di sektor industri kreatif menjadi semakin relevan dalam konteks
perkembangan ekonomi global dan domestik. Sektor ini dikenal sebagai
pendorong inovasi dan penciptaan lapangan kerja, namun UMKM sering
menghadapi sejumlah tantangan yang dapat mempengaruhi kinerja mereka.
Faktor-faktor internal, seperti manajemen yang efektif, keterampilan sumber daya
manusia, dan kemampuan berinovasi, memiliki peranan penting dalam
menentukan daya saing usaha. Selain itu, faktor eksternal seperti regulasi
pemerintah, akses terhadap pendanaan, dan kondisi pasar juga sangat
berpengaruh. Dengan memahami dan menganalisis faktor-faktor tersebut, pelaku
usaha dan pemangku kepentingan dapat merumuskan strategi yang lebih efektif
untuk meningkatkan kinerja UMKM, sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan di sektor industri kreatif. Hal ini penting untuk menciptakan
ekosistem yang mendukung dan memfasilitasi UMKM dalam beradaptasi dengan
perubahan pasar dan meningkatkan daya saing mereka.

Kinerja usaha mikro kecil (UMK) di sektor industri kreatif sangat penting
karena sektor ini merupakan salah satu pendorong utama pertumbuhan ekonomi,
inovasi, dan penciptaan lapangan kerja. Salah satu indikator yang paling umum
digunakan untuk mengukur kinerja usaha adalah peningkatan penjualan.
Peningkatan penjualan mencerminkan seberapa efektif UMK dalam memenuhi
permintaan pasar, memperluas jangkauan pelanggan, dan meningkatkan daya
saing. Peningkatan penjualan juga mencerminkan pertumbuhan usaha. Ketika
penjualan meningkat, pendapatan UMK bertambah, memungkinkan mereka untuk
menginvestasikan kembali dalam inovasi produk, teknologi, serta pengembangan
kapasitas sumber daya manusia. Hal ini akan memperkuat posisi UMK di pasar
yang kompetitif dan membuka peluang untuk memperluas pangsa pasar. Selain

itu, peningkatan penjualan menjadi salah satu indikator keberhasilan strategi



pemasaran dan branding yang dijalankan oleh UMK. Dalam industri kreatif, di
mana inovasi dan diferensiasi produk menjadi kunci, peningkatan penjualan
menunjukkan kemampuan UMK dalam menciptakan produk yang unik dan
bernilai tambah. Produk yang dapat menarik konsumen melalui kreativitas,
kualitas, dan relevansi dengan tren pasar berkontribusi pada keberlanjutan usaha.

Usaha mikro kecil (UMK) di sektor industri kreatif menghadapi berbagai
kendala dalam meningkatkan penjualan, yang mencakup permasalahan dalam
digital marketing, tingkat pendidikan pelaku usaha, dan modal sosial. Dalam
aspek digital marketing, banyak UMK belum memanfaatkan teknologi digital
secara optimal, seperti platform media sosial, e-commerce, atau strategi SEO,
yang dapat memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing. Hal ini
sering kali disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan dan keterampilan di bidang
teknologi digital, yang terkait dengan rendahnya tingkat pendidikan pelaku usaha.
Rendahnya tingkat pendidikan berpengaruh pada kemampuan UMK dalam
memahami dan menerapkan teknik pemasaran yang lebih canggih dan efektif di
era digital. Selain itu, masalah modal sosial juga menjadi hambatan penting.
Banyak pelaku UMK kekurangan jaringan atau hubungan sosial yang kuat, baik
dengan komunitas bisnis, pelanggan, maupun lembaga pendukung. Modal sosial
yang rendah ini membatasi peluang mereka untuk berkolaborasi, mendapatkan
dukungan, dan memperluas pasar melalui rekomendasi atau kerjasama bisnis.
Ketiga permasalahan ini, yaitu keterbatasan dalam digital marketing, tingkat
pendidikan yang rendah, dan modal sosial yang minim, menciptakan tantangan
besar bagi UMK di sektor industri kreatif untuk dapat bersaing dan meningkatkan
penjualan secara signifikan.

Digital marketing memiliki hubungan yang signifikan terhadap kinerja
usaha mikro kecil (UMK) di sektor industri kreatif karena perannya dalam
meningkatkan visibilitas, jangkauan pasar, dan efisiensi pemasaran. Dengan
menggunakan strategi digital marketing, UMK dapat mempromosikan produk
atau jasa mereka secara lebih luas melalui platform online seperti media sosial,
website, dan e-commerce, tanpa harus mengeluarkan biaya besar untuk pemasaran

tradisional. Hal ini sangat penting bagi UMK di industri kreatif, di mana inovasi



dan keunikan produk merupakan daya tarik utama yang perlu disampaikan kepada
konsumen. Digital marketing memungkinkan UMK untuk menjangkau konsumen
di berbagai wilayah, tidak hanya di pasar lokal. Melalui teknik seperti optimasi
mesin pencari (SEO), iklan berbayar (Google Ads, Facebook Ads), dan strategi
konten yang relevan, UMK dapat meningkatkan lalu lintas online dan memperluas
jangkauan pemasaran mereka. Hal ini berpotensi meningkatkan penjualan dan
pendapatan secara signifikan. Selain itu, digital marketing memberikan UMK alat
untuk menganalisis perilaku konsumen dan efektivitas kampanye pemasaran
melalui data analitik. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang preferensi dan
kebutuhan pelanggan, UMK dapat menyesuaikan produk dan strategi pemasaran
mereka untuk meningkatkan daya tarik dan penjualan.

Tingkat pendidikan memiliki hubungan yang erat dengan kinerja usaha
mikro kecil (UMK) di sektor industri kreatif karena pendidikan memengaruhi
kemampuan pelaku usaha dalam mengelola, mengembangkan, dan berinovasi
dalam bisnis mereka. Pelaku UMK dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi
cenderung memiliki keterampilan manajerial yang lebih baik, kemampuan analisis
yang lebih tajam, dan akses yang lebih luas terhadap pengetahuan terkait
teknologi, pemasaran, dan tren pasar. Dalam sektor industri kreatif, di mana
inovasi dan kreativitas merupakan kunci keberhasilan, pendidikan membantu
pelaku UMK memahami cara untuk mengoptimalkan potensi bisnisnya. Misalnya,
pendidikan yang baik dapat meningkatkan literasi digital, yang memungkinkan
pelaku UMK untuk memantfaatkan teknologi modern seperti digital marketing, e-
commerce, dan media sosial untuk mempromosikan produk mereka lebih efektif
dan efisien. Hal ini berdampak pada peningkatan penjualan dan daya saing di
pasar. Selain itu, pendidikan juga mempengaruhi kemampuan pelaku UMK untuk
mengelola sumber daya, mengelola keuangan, dan membuat keputusan strategis
yang tepat. Pelaku usaha yang lebih terdidik lebih cenderung mengakses
pelatihan, memperluas jaringan bisnis, dan berinovasi dalam pengembangan
produk atau layanan mereka. Mereka juga lebih terbuka terhadap pembelajaran

berkelanjutan dan penerapan praktik bisnis yang berkelanjutan.



Modal sosial memiliki hubungan yang penting terhadap kinerja usaha mikro
kecil (UMK) di sektor industri kreatif karena berperan dalam memperkuat
jaringan, kolaborasi, dan kepercayaan antar individu atau kelompok yang terlibat
dalam ekosistem bisnis. Modal sosial mencakup hubungan yang dibangun dengan
pelanggan, pemasok, mitra bisnis, komunitas, serta lembaga pendukung, yang
semuanya dapat memberikan keuntungan strategis bagi UMK dalam menjalankan
dan mengembangkan usahanya. Dalam sektor industri kreatif, modal sosial
memungkinkan UMK untuk mendapatkan akses ke informasi, peluang, dan
sumber daya yang lebih luas. Melalui jaringan yang kuat, pelaku UMK dapat
berkolaborasi dengan pihak lain untuk menciptakan produk baru,
mengembangkan inovasi, atau memperluas jangkauan pasar. Misalnya, relasi
dengan komunitas bisnis atau kreatif dapat membuka peluang kolaborasi yang
menguntungkan, sementara hubungan baik dengan pelanggan dapat meningkatkan
loyalitas dan memperluas basis konsumen melalui rekomendasi dari mulut ke
mulut.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan pengaruh positif digital
marketing terhadap kinerja usaha mikro kecil (UMK) di sektor industri kreatif.
Misalnya, penelitian oleh Susanto (2021) menemukan bahwa penerapan strategi
digital marketing secara efektif dapat meningkatkan visibilitas dan daya saing
UMK, yang berujung pada peningkatan penjualan dan pertumbuhan usaha.
Penelitian lain oleh Prabowo dan Astuti (2020) menunjukkan bahwa UMK yang
aktif memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran mengalami
peningkatan dalam jumlah pelanggan dan loyalitas pelanggan, yang berkontribusi
pada kinerja keuangan yang lebih baik. Selain itu, penelitian oleh Lestari (2022)
menyatakan bahwa penggunaan platform e-commerce oleh UMK tidak hanya
memperluas jangkauan pasar tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional,
sehingga berpengaruh positif terhadap kinerja usaha. Temuan ini menunjukkan
bahwa digital marketing memainkan peran kunci dalam membantu UMK di sektor
kreatif untuk beradaptasi dengan dinamika pasar modern dan meraih keberhasilan

yang lebih besar. Penelitian-penelitian ini menegaskan pentingnya adopsi strategi



pemasaran digital untuk meningkatkan kinerja dan keberlanjutan UMK dalam
industri kreatif.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan pengaruh positif tingkat
pendidikan terhadap kinerja usaha mikro kecil (UMK) di sektor industri kreatif.
Mardiana (2020) mengungkapkan bahwa pelaku UMK dengan pendidikan formal
yang lebih tinggi memiliki kemampuan manajerial dan inovasi produk yang lebih
baik, yang berdampak positif pada kinerja usaha mereka. Sukoco (2019)
menemukan bahwa pelaku UMK yang berpendidikan tinggi lebih mampu
mengakses informasi dan pengetahuan penting untuk beradaptasi dengan
perubahan pasar, sehingga meningkatkan daya saing mereka. Selain itu, penelitian
oleh Kusuma (2021) menunjukkan bahwa pelaku UMK dengan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih terbuka terhadap pembelajaran dan
pelatihan, yang berkontribusi pada peningkatan inovasi dan kualitas produk. Putra
(2022) juga menekankan bahwa pendidikan yang baik berhubungan positif dengan
kemampuan pelaku UMK dalam mengelola keuangan dan strategi pemasaran,
yang pada gilirannya berpengaruh positif terhadap kinerja usaha. Terakhir,
Hidayati (2021) menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berperan dalam
pengembangan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk
meningkatkan kualitas produk, yang berdampak positif pada kinerja UMK.
Penelitian-penelitian ini secara kolektif menggarisbawahi pentingnya peningkatan
tingkat pendidikan untuk mendukung keberhasilan dan kinerja UMK di sektor
industri kreatif.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa modal sosial
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja usaha mikro kecil (UMK) di
sektor industri kreatif. Penelitian oleh Anwar dan Sari (2020) menemukan bahwa
UMK dengan jaringan sosial yang kuat lebih mampu mengakses sumber daya dan
informasi yang diperlukan untuk mengembangkan usaha, sehingga meningkatkan
kinerja mereka. Selain itu, penelitian oleh Rahman (2021) mengungkapkan bahwa
modal sosial membantu UMK dalam membangun kepercayaan di antara
pelanggan dan mitra bisnis, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan

loyalitas pelanggan dan penjualan. Temuan serupa juga dikemukakan oleh



Fatmawati (2019), yang menunjukkan bahwa hubungan sosial yang baik antara
pelaku UMK dan komunitas lokal memberikan dukungan dalam bentuk promosi
dari mulut ke mulut, sehingga meningkatkan visibilitas dan daya saing usaha.
Lebih lanjut, penelitian oleh Sulaiman (2022) menekankan bahwa modal sosial
dapat memfasilitasi kolaborasi antara UMK, yang memungkinkan mereka untuk
berbagi pengetahuan dan sumber daya, sehingga meningkatkan inovasi dan
efisiensi operasional. Penelitian-penelitian ini secara kolektif menunjukkan bahwa
modal sosial merupakan faktor kunci yang dapat meningkatkan kinerja UMK di
sektor industri kreatif.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Apakah digital marketing berpengaruh terhadap kinerja usaha mikro kecil
sektor industri kreatif?
2. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kinerja usaha mikro
kecil sektor industri kreatif?
3. Apakah modal sosial berpengaruh terhadap kinerja usaha mikro kecil
sektor industri kreatif?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dalam penelitian ini
adalah:
1. Menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh digital marketing terhadap
kinerja usaha mikro kecil sektor industri kreatif.
2. Menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh tingkat pendidikan terhadap
kinerja usaha mikro kecil sektor industri kreatif.
3. Menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh modal sosial terhadap kinerja
usaha mikro kecil sektor industri kreatif.
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

1. Bidang Akademisi



Dapat memberikan sumbangsih secara teori mengenai pengaruh digital
marketing, tingkat pendidikan dan modal sosial terhadap kinerja usaha
mikro kecil sektor industri kreatif serta mampu mendukung literatur teori
sesuai dengan keilmuan ekonomi dan bisnis. Selain itu, memberikan
dukungan hasil penelitian-penelitian sejenis yang sudah dilakukan

sebelumnya.

. Pelaku usaha

Memberikan informasi secara empiris kepada pelaku usaha melalui
penerapan digital marketing, tingkat pendidikan dan modal sosial dalam
mempengaruhi kinerja usaha mikro kecil sektor industri kreatif

. Pemberi Dana (Hibah)

Memberikan tambahan literatur melalui hasil penelitian dan luaran
penelitian berupa artikel ilmiah yang dilakukan secara empiris berdasarkan
hasil analisis dan temuan peneliti tentang pengaruh digital marketing,
tingkat pendidikan dan modal sosial terhadap kinerja usaha mikro kecil

sektor industri kreatif.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
1. Sektor Industri Kreatif

Sektor industri kreatif telah menjadi komponen vital dalam perekonomian
global, berfokus pada penciptaan nilai melalui kreativitas, inovasi, dan
keterampilan individu. Industri ini mencakup berbagai bidang, termasuk seni,
desain, musik, film, periklanan, fashion, dan teknologi informasi. Menurut Badan
Ekonomi Kreatif (BEKRAF) Indonesia, sektor industri kreatif memberikan
kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menciptakan
banyak lapangan kerja, terutama di kalangan generasi muda. Hal ini menjadikan
industri kreatif sebagai pilar penting dalam upaya pembangunan ekonomi dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat (Badan Ekonomi Kreatif, 2016).

Sektor industri kreatif juga berperan dalam memperkuat identitas budaya
suatu negara. Kreativitas yang terwujud dalam berbagai produk dan layanan tidak
hanya memberikan nilai ekonomi, tetapi juga menyampaikan nilai-nilai budaya
dan tradisi yang melekat dalam masyarakat. Seperti yang dinyatakan oleh Florida
(2002), "The creative class is the driving force behind the economic growth of
cities and regions." Keberadaan sektor ini memungkinkan masyarakat untuk
mengeksplorasi dan merayakan kekayaan budaya, sekaligus mengintegrasikan
inovasi dalam setiap aspek kehidupan.

Di era digital, sektor industri kreatif semakin berkembang pesat, berkat
kemajuan teknologi yang memfasilitasi distribusi dan aksesibilitas produk kreatif.
Digitalisasi telah membuka peluang baru bagi pelaku industri kreatif untuk
menjangkau audiens global tanpa batasan geografis. Hal ini sejalan dengan
pernyataan UNESCO (2013) yang menyebutkan bahwa industri kreatif
merupakan salah satu sektor yang paling cepat berkembang dalam perekonomian
dunia. Sektor ini juga diharapkan dapat menghadapi tantangan global seperti
perubahan iklim, di mana inovasi dan kreativitas akan berperan penting dalam

menciptakan solusi berkelanjutan.



Namun, meskipun sektor industri kreatif memiliki potensi besar, pelaku
usaha di sektor ini juga menghadapi berbagai tantangan, termasuk akses terhadap
modal, pelatihan, dan dukungan jaringan. Oleh karena itu, kolaborasi antara
pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta sangat penting untuk
menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan industri kreatif (Kominfo,
2020). Dengan investasi yang tepat dan dukungan kebijakan yang mendukung,
sektor ini dapat terus berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat.

Kondisi industri ekonomi kreatif saat ini menunjukkan pertumbuhan yang
signifikan, meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan, terutama akibat
dampak pandemi COVID-19. Meskipun demikian, sektor ini telah menunjukkan
ketahanan dengan beradaptasi melalui digitalisasi dan inovasi. Menurut Suharti
dan Nurtjahyo (2021), pandemi telah mempercepat transformasi digital di
kalangan pelaku industri kreatif, yang berusaha untuk memanfaatkan platform
online untuk memasarkan produk dan menjangkau audiens yang lebih luas.
Digital marketing dan e-commerce menjadi sangat penting dalam strategi
pemasaran mereka.

Sektor ekonomi kreatif juga berperan penting dalam menciptakan lapangan
kerja baru dan mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Menurut Fadli dan
Zainudin (2020), industri kreatif di Indonesia telah berkontribusi terhadap PDB
dan menjadi sumber inovasi yang berkelanjutan. Penelitian tersebut juga
menunjukkan bahwa sektor ini mampu menciptakan peluang usaha bagi generasi
muda, khususnya di bidang teknologi informasi, desain, dan seni.

Di sisi lain, tantangan yang dihadapi oleh industri kreatif, seperti
keterbatasan akses terhadap modal, pelatihan, dan pengembangan keterampilan,
tetap ada. Sari dan Sudirman (2022) menekankan perlunya dukungan dari
pemerintah dan pihak swasta untuk memperkuat ekosistem industri kreatif, agar
pelaku usaha dapat mengatasi hambatan yang ada dan meningkatkan daya saing.
Selain itu, pengembangan infrastruktur dan akses terhadap informasi juga sangat

diperlukan untuk mendorong pertumbuhan sektor ini.



2. Kinerja Usaha Mikro Kecil

Kinerja usaha mikro kecil (UMK) merupakan indikator penting yang
mencerminkan efektivitas dan efisiensi suatu usaha dalam mencapai tujuan yang
ditetapkan. Kinerja ini sering diukur melalui berbagai aspek, termasuk
pertumbuhan penjualan, profitabilitas, pangsa pasar, dan kepuasan pelanggan.
UMK memainkan peran krusial dalam perekonomian, terutama di Indonesia,
karena sektor ini menyerap sebagian besar tenaga kerja dan memberikan
kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Menurut Purwanto
dan Haryanto (2022), "kinerja UMK yang baik dapat berkontribusi pada
peningkatan ekonomi lokal dan penciptaan lapangan kerja." Pertumbuhan
penjualan menjadi salah satu indikator paling langsung, di mana UMK yang
mampu meningkatkan penjualannya menunjukkan daya tarik produk dan
kemampuan beradaptasi dengan permintaan pasar. Selain itu, profitabilitas
menjadi  kunci dalam menilai kinerja, di mana UMK yang berhasil
mempertahankan margin keuntungan menunjukkan manajemen yang baik. Inovasi
dalam produk dan layanan juga sangat penting, terutama di sektor industri kreatif,
di mana UMK yang mampu memperkenalkan produk baru atau mengikuti tren
pasar memiliki keunggulan kompetitif (Fadli & Zainudin, 2020). Namun, UMK
sering menghadapi tantangan seperti keterbatasan akses terhadap modal,
kurangnya pengetahuan dan keterampilan, serta persaingan ketat dengan
perusahaan besar. Oleh karena itu, dukungan dari pemerintah, lembaga
pendidikan, dan sektor swasta sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan
yang mendukung pertumbuhan dan pengembangan UMK (Setyawan, 2021).
Dengan mengatasi berbagai tantangan tersebut, UMK dapat meningkatkan
kinerjanya dan berkontribusi lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi dan
penciptaan lapangan kerja.

Kinerja usaha mikro kecil (UMK) sering kali diukur melalui peningkatan
penjualan sebagai salah satu indikator utama. Peningkatan penjualan
mencerminkan kemampuan UMK dalam menarik minat konsumen dan memenuhi
permintaan pasar. Hal ini sangat penting karena penjualan yang meningkat

menunjukkan bahwa produk atau layanan yang ditawarkan memiliki daya tarik
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dan nilai yang baik di mata pelanggan. Selain itu, pertumbuhan penjualan juga
menunjukkan efektivitas strategi pemasaran yang diterapkan oleh UMK, baik
melalui metode tradisional maupun pemasaran digital. Menurut Setyawan (2021),
"peningkatan penjualan adalah indikator kunci dalam menilai kinerja UMK dan
daya saingnya di pasar."

Ketika UMK mengalami peningkatan penjualan, hal ini dapat berdampak
positif pada profitabilitas usaha. Dengan meningkatnya volume penjualan, UMK
berpotensi untuk mencapai economies of scale, yang dapat menurunkan biaya per
unit dan meningkatkan margin keuntungan. Peningkatan penjualan juga
memungkinkan UMK untuk reinvestasi, yaitu menggunakan keuntungan yang
diperoleh untuk mengembangkan usaha lebih lanjut, seperti memperluas lini
produk, meningkatkan kualitas produk, atau memperbaiki pelayanan pelanggan
(Purwanto & Haryanto, 2022).

Selain itu, peningkatan penjualan dapat menjadi indikator kinerja yang
mencerminkan stabilitas dan keberlanjutan usaha. UMK yang berhasil
meningkatkan penjualan secara konsisten menunjukkan kemampuannya untuk
beradaptasi dengan perubahan pasar dan kebutuhan konsumen, yang sangat
penting dalam lingkungan bisnis yang kompetitif. Oleh karena itu, analisis
terhadap peningkatan penjualan menjadi penting bagi pelaku UMK dan pemangku
kepentingan dalam menilai kinerja usaha dan merumuskan strategi yang tepat
untuk pertumbuhan jangka panjang.

3. Digital Marketing

Digital marketing adalah strategi pemasaran yang menggunakan teknologi
digital dan platform online untuk mempromosikan produk atau layanan kepada
konsumen. Dalam era digital saat ini, pemasaran digital telah menjadi komponen
penting dalam strategi bisnis, memungkinkan perusahaan untuk menjangkau
audiens yang lebih luas dengan cara yang lebih efisien dan terukur. Digital
marketing mencakup berbagai teknik, termasuk pemasaran melalui media sosial,
SEO (Search Engine Optimization), pemasaran konten, email marketing, dan

iklan berbayar di platform seperti Google Ads dan Facebook Ads. Menurut
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Chaffey dan Ellis-Chadwick (2019), "digital marketing mengacu pada semua
upaya pemasaran yang menggunakan perangkat elektronik atau internet."

Salah satu keuntungan utama dari digital marketing adalah kemampuannya
untuk mengumpulkan data dan analisis yang mendalam mengenai perilaku
konsumen. Dengan menggunakan alat analitik, perusahaan dapat melacak metrik
kinerja seperti jumlah klik, konversi, dan interaksi pengguna. Informasi ini dapat
digunakan untuk menyesuaikan strategi pemasaran agar lebih efektif dan relevan
dengan kebutuhan pasar. Sebagaimana dijelaskan oleh Ryan dan Jones (2016),
"kemampuan untuk menganalisis data secara real-time membuat digital marketing
lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan konsumen."

Pemasaran digital juga memberikan fleksibilitas dalam anggaran pemasaran.
Usaha kecil dan mikro, yang mungkin tidak memiliki anggaran pemasaran besar,
dapat memanfaatkan digital marketing dengan biaya yang lebih rendah
dibandingkan dengan metode pemasaran tradisional. Menurut Kotler dan Keller
(2016), "digital marketing memungkinkan bisnis dengan anggaran terbatas untuk
bersaing di pasar global tanpa harus mengeluarkan biaya yang sangat tinggi."

Dengan semua keuntungan ini, digital marketing menjadi alat yang sangat
berharga bagi pelaku usaha, termasuk usaha mikro kecil, untuk meningkatkan
visibilitas merek, menarik pelanggan baru, dan meningkatkan penjualan. Oleh
karena itu, pemahaman yang baik tentang digital marketing dan penerapannya
sangat penting untuk keberhasilan bisnis di era digital ini. Digital marketing
memiliki peranan penting dalam meningkatkan kinerja usaha mikro kecil (UMK)
di era digital saat ini. Melalui berbagai platform digital, UMK dapat
mempromosikan produk dan layanan mereka dengan biaya yang lebih rendah
dibandingkan dengan metode pemasaran tradisional. Digital marketing tidak
hanya memungkinkan UMK untuk menjangkau audiens yang lebih luas, tetapi
juga memberikan kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan pelanggan.
Menurut Astuti dan Yulianto (2021), "pemanfaatan digital marketing dapat
meningkatkan visibilitas usaha, yang berujung pada peningkatan penjualan dan

kinerja keseluruhan UMK."
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Salah satu keuntungan utama dari digital marketing adalah kemampuannya
untuk menyediakan data analitik yang mendalam mengenai perilaku konsumen.
Dengan menggunakan alat analitik, UMK dapat memahami preferensi pelanggan,
yang dapat membantu dalam merumuskan strategi pemasaran yang lebih efektif.
Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Widiastuti (2022), yang menyatakan bahwa
"strategi digital marketing yang tepat dapat meningkatkan konversi penjualan dan
memaksimalkan potensi pasar bagi UMK." Selain itu, melalui pemasaran media
sosial, UMK dapat membangun hubungan yang lebih kuat dengan pelanggan,
meningkatkan loyalitas, dan menciptakan komunitas di sekitar merek mereka.

4. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan adalah indikator yang menunjukkan tingkat formalitas
pendidikan yang telah dicapai seseorang, mulai dari pendidikan dasar hingga
pendidikan tinggi. Pendidikan berperan krusial dalam membentuk keterampilan,
pengetahuan, dan sikap individu, yang pada gilirannya dapat memengaruhi kinerja
dan produktivitas mereka di berbagai bidang, termasuk dalam dunia usaha. Pelaku
usaha yang memiliki pendidikan yang lebih tinggi biasanya memiliki pemahaman
yang lebih baik tentang manajemen, pemasaran, dan keuangan, sehingga mereka
lebih mampu mengelola usaha dengan efektif. Menurut Rahman dan Sari (2023),
"tingkat pendidikan yang tinggi berkontribusi pada pengambilan keputusan yang
lebih baik dalam bisnis, yang berdampak positif pada kinerja usaha." Selain itu,
tingkat pendidikan juga berhubungan dengan kemampuan untuk beradaptasi
terhadap perubahan teknologi dan pasar. Di era digital saat ini, pengetahuan
tentang teknologi informasi dan pemasaran digital sangat penting untuk
memanfaatkan peluang pasar yang ada. Namun, rendahnya tingkat pendidikan
dapat menjadi kendala yang signifikan, menyebabkan keterbatasan dalam
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengambil keputusan yang
tepat dan mengelola sumber daya dengan efisien. Oleh karena itu, meningkatkan
akses pendidikan dan pelatihan bagi pelaku usaha, khususnya di sektor mikro dan
kecil, sangat penting untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan

daya saing mereka di pasar global.
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Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi
kinerja usaha mikro kecil (UMK). Pendidikan yang baik dapat memberikan
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menjalankan dan mengelola
usaha secara efektif. Pelaku UMK yang memiliki latar belakang pendidikan yang
lebih tinggi cenderung lebih mampu memahami aspek-aspek manajerial,
pemasaran, dan keuangan yang esensial dalam mengelola usaha. Menurut Rahman
dan Sari (2023), "tingkat pendidikan yang lebih tinggi sering kali berkorelasi
positif dengan kemampuan pelaku usaha untuk mengambil keputusan strategis
yang baik, yang pada akhirnya berdampak positif pada kinerja usaha."

Di samping itu, tingkat pendidikan juga berkontribusi pada kemampuan
pelaku UMK dalam beradaptasi dengan perubahan teknologi dan pasar. Dalam era
digital saat ini, pemahaman tentang teknologi informasi dan pemasaran digital
menjadi semakin krusial. Pelaku UMK dengan pendidikan yang baik lebih
cenderung memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional dan
memperluas jangkauan pasar. Sebagaimana dikemukakan oleh Indra dan
Kurniawan (2022), "pelaku UMK yang terdidik mampu mengadopsi teknologi
baru dengan lebih cepat, sehingga meningkatkan daya saing usaha mereka di
pasar."

Namun, rendahnya tingkat pendidikan dapat menghambat pengembangan
UMK. Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dapat mengakibatkan
kesulitan dalam mengambil keputusan yang tepat dan mengelola sumber daya
secara efektif. Oleh karena itu, investasi dalam pendidikan dan pelatihan bagi
pelaku UMK sangat penting untuk meningkatkan kinerja dan daya saing mereka.
Dalam konteks ini, dukungan dari pemerintah dan lembaga pendidikan untuk
menyediakan program pelatihan yang relevan akan sangat bermanfaat bagi
pengembangan UMK di Indonesia.

5. Modal Sosial

Modal sosial merujuk pada jaringan, hubungan, dan norma-norma yang
memfasilitasi kolaborasi dan interaksi di antara individu dalam suatu masyarakat
atau komunitas. Modal sosial mencakup berbagai elemen, termasuk kepercayaan,

keterhubungan, dan keterlibatan sosial yang ada dalam suatu kelompok. Dalam
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konteks bisnis, modal sosial dapat menjadi aset penting bagi pelaku usaha,
termasuk usaha mikro kecil (UMK), karena dapat mempengaruhi akses ke sumber
daya, informasi, dan peluang pasar.

Modal sosial dapat terbagi menjadi beberapa jenis, termasuk modal sosial
struktural, yang merujuk pada hubungan formal dan informal antarindividu, dan
modal sosial kognitif, yang berkaitan dengan nilai-nilai dan norma yang dimiliki
oleh individu dalam kelompok. Modal sosial yang kuat dapat meningkatkan
kolaborasi di antara pelaku UMK, memperkuat jaringan bisnis, dan meningkatkan
akses ke peluang pasar yang lebih luas. Sebagai contoh, melalui jaringan sosial,
pelaku UMK dapat saling bertukar informasi tentang praktik terbaik, tren pasar,
dan strategi pemasaran yang efektif.

Selain itu, modal sosial juga berkontribusi pada pengembangan kepercayaan
antara pelaku usaha dan pelanggan, yang sangat penting dalam membangun
loyalitas merek. Dalam situasi di mana kepercayaan tinggi, pelanggan cenderung
lebih loyal dan bersedia merekomendasikan produk kepada orang lain. Penelitian
menunjukkan bahwa modal sosial dapat meningkatkan kinerja usaha, karena
pelaku UMK yang memiliki jaringan sosial yang kuat lebih mungkin untuk
mendapatkan dukungan dari komunitas dan mengakses sumber daya yang
diperlukan untuk pertumbuhan usaha mereka.

Modal sosial memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja usaha
mikro kecil (UMK). Modal sosial mencakup jaringan, hubungan, dan norma-
norma yang memfasilitasi interaksi dan kolaborasi di antara individu dan
kelompok dalam masyarakat. Dalam konteks UMK, modal sosial dapat
berkontribusi pada peningkatan kinerja usaha melalui berbagai cara. Pertama,
jaringan sosial yang kuat memungkinkan pelaku UMK untuk saling berbagi
informasi dan pengalaman, sehingga mereka dapat mengadopsi praktik terbaik
dan meningkatkan efisiensi operasional. Penelitian oleh Pramono dan Siti (2021)
menunjukkan bahwa "pelaku UMK yang memiliki jaringan sosial yang luas
cenderung lebih mampu mengakses informasi pasar dan peluang bisnis, yang pada

gilirannya meningkatkan kinerja mereka."
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Modal sosial juga berkontribusi pada pembangunan kepercayaan antara
pelaku UMK dan pelanggan. Kepercayaan ini sangat penting dalam menciptakan
loyalitas pelanggan. Usaha yang memiliki reputasi baik dan diakui dalam
komunitasnya lebih mungkin mendapatkan pelanggan tetap, yang berdampak
positif pada kinerja penjualan. Menurut Rahman dan Kurnia (2020), "modal sosial
yang tinggi dapat menciptakan kepercayaan yang kuat di kalangan pelanggan,
yang berkontribusi pada peningkatan kinerja usaha mikro kecil."

2.2 Penelitian Terdahulu

Manfaat penelitian terdahulu dalam penelitian adalah sebagai landasan
atau dasar yang membantu peneliti memahami konteks dan literatur yang relevan
terkait dengan topik penelitian yang sedang mereka teliti. Penelitian terdahulu
memberikan wawasan tentang temuan, teori, dan metodologi yang telah ada
sebelumnya, yang dapat digunakan sebagai dasar untuk merumuskan pertanyaan
penelitian yang lebih baik, merancang pendekatan penelitian yang lebih efektif,

dan memperluas pemahaman tentang topik tertentu.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No. | Nama dan Tahun Metode Variabel Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian atau
Instrumen
1. | Astuti dan | Kuantitatif Digital Hasil penelitian
Yulianto (2021) Marketing, menunjukkan
Kinerja Usaha | bahwa digital
Mikro Keci. marketing memiliki
pengaruh positif
yang signifikan
terhadap kinerja
usaha mikro kecil.
2. | Rahman dan Sari | Kuantitatif Tingkat Hasil penelitian
(2023) Pendidikan, menunjukkan
Modal Sosial, | bahwa tingkat
kinerja pendidikan
UMKM memiliki pengaruh
positif dan
signifikan terhadap
kinerja UMK.
Pelaku UMK yang
memiliki
pendidikan yang

16




lebih tinggi
cenderung memiliki
pemahaman  yang
lebih baik tentang
manajemen dan
pemasaran,  yang
berkontribusi pada
pengambilan
keputusan

lebih efektif

yang

Setiawan dan
Yulianto (2022)

Kuantitatif

Modal sosial
dan  kinerja
UMKM

Modal sosial
membantu  pelaku
UMK dalam
membangun
hubungan
saling
menguntungkan,
yang pada akhirnya
meningkatkan
kepercayaan,
loyalitas pelanggan,
dan memperluas
jaringan bisnis

yang

Syafi’t et al,
(2021).

Kuantitatif

kinerja
keuangan,
tingkat
pendidikan
dan
kemampuan
manajemen
pemilik  dan
pertumbuhan
UKM.

Hasil Penelitian
hasil penelitian
ditemukan  bahwa
masing-masing
variabel independen
yang  dimasukkan
dalam penelitian ini
kinerja  keuangan,
tingkat pendidikan
dan kemampuan
manajemen pemilik
secara parsial
maupun  simultan
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap
pertumbuhan UKM.

Ratu et al., (2018).

Kuantitatif

Pengalaman
kerja, tingkat
pendidikan
dan  kinerja
UKM

Hasil penelitian
Pengalaman  kerja
dan tingkat
pendidikan
berpengaruh
signifikan dan




positif terhadap
kinerja UKM

Sumber: Hasil penelitian sebelumnya diolah (2023)

2.3 Kerangka Konsep Penelitian

Tujuan dari kerangka konseptual dalam penelitian adalah memberikan
landasan konseptual yang jelas dan terstruktur untuk mengarahkan penyelidikan.
Hal ini membantu dalam merumuskan pertanyaan penelitian, mengidentifikasi
variabel-variabel yang relevan, dan memahami hubungan antara variabel-variabel
tersebut. Dengan kerangka konseptual yang baik, peneliti dapat mengorganisir
gagasan, teori, atau model yang ada, sehingga penelitian menjadi lebih terarah dan
fokus. Selain itu, kerangka konseptual juga membantu dalam merumuskan
hipotesis atau asumsi yang akan diuji dalam penelitian.

Gambar 2.1 Kerangka Konsep Penelitian

Digital
Marketing

Tingkat
Pendidikan

Modal Sosial

Hipotesis

Berdasarkan kerangka penelitian diatas maka hipotesis dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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1. Pengaruh Digital Marketing terhadap Kinerja UMK

Digital marketing memungkinkan UKM untuk memperluas jangkauan pasar
secara signifikan dengan biaya yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan
metode pemasaran tradisional (sari et al., 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa
penggunaan platform digital, seperti media sosial, website, dan e-commerce, dapat
membantu UKM meningkatkan visibilitas merek dan produk mereka di kalangan
audiens yang lebih luas. Dengan demikian, hipotesis awal yang dapat diajukan
adalah bahwa digital marketing memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan
volume penjualan UKM sektor industri kreatif.

Selain itu, penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa digital
marketing memungkinkan UKM untuk berinteraksi langsung dengan konsumen,
sehingga menciptakan hubungan yang lebih personal dan berkelanjutan (Sifwah et
al., 2024). Fitur interaktif yang ditawarkan oleh platform digital seperti komentar,
pesan langsung, atau ulasan konsumen memberikan UKM kemampuan untuk
merespons kebutuhan konsumen secara lebih cepat dan efektif. Hal ini
mendukung hipotesis bahwa digital marketing berperan dalam meningkatkan
loyalitas pelanggan UKM di sektor industri kreatif.

Temuan lainnya menunjukkan bahwa dengan strategi digital marketing yang
efektif, UKM dapat mengoptimalkan penggunaan data dan analitik untuk
memahami perilaku konsumen serta mengukur efektivitas kampanye pemasaran
(Mariam & Ramli, 2023). Dengan adanya kemampuan analitik ini, UKM dapat
melakukan penyesuaian strategi pemasaran secara real-time, yang pada akhirnya
meningkatkan efisiensi operasional dan produktivitas. Berdasarkan temuan ini,
hipotesis berikutnya adalah bahwa penggunaan digital marketing berpengaruh
terhadap peningkatan efisiensi dan produktivitas kinerja UKM sektor industri
kreatif.

2. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kinerja UMK

Berdasarkan temuan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
pemilik UKM dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki
kemampuan manajerial yang lebih baik, sehingga mampu mengelola sumber daya

secara lebih efisien. Berdasarkan hal ini, hipotesis yang dapat dirumuskan adalah
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tingkat pendidikan yang lebih tinggi berpengaruh positif terhadap efektivitas
manajemen dan pengambilan keputusan dalam UKM sektor industri kreatif
(Saputra et al., 2018).

Selain itu, tingkat pendidikan yang lebih tinggi sering kali dikaitkan dengan
akses yang lebih baik terhadap informasi dan teknologi baru. Pemilik UKM yang
berpendidikan lebih tinggi cenderung lebih terbuka terhadap inovasi dan
perubahan teknologi, seperti penggunaan digital marketing atau alat digital untuk
pengelolaan usaha. Temuan ini mendukung hipotesis bahwa tingkat pendidikan
berpengaruh positif terhadap adopsi teknologi dan inovasi dalam operasional
UKM sektor industri kreatif, yang pada akhirnya meningkatkan daya saing dan
kinerja UKM.

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pemilik UKM dengan latar
belakang pendidikan yang lebih tinggi biasanya memiliki jaringan sosial yang
lebih luas, baik melalui jejaring alumni maupun keterlibatan dalam berbagai
organisasi profesional. Jaringan ini dapat memberikan akses ke sumber daya,
seperti modal atau dukungan bisnis, yang mendukung pertumbuhan usaha. Oleh
karena itu, hipotesis lain yang dapat diajukan adalah bahwa tingkat pendidikan
berpengaruh terhadap kemampuan UKM dalam mengakses jaringan dan sumber
daya eksternal yang penting untuk pertumbuhan usaha (Safii & Anom, 2021).

3. Pengaruh Modal Sosial terhadap Kinerja UMK

Berdasarkan temuan hasil penelitian sebelumnya, hipotesis penelitian
tentang pengaruh modal sosial terhadap kinerja UKM sektor industri kreatif dapat
didasarkan pada beberapa aspek penting. Pertama, modal sosial yang meliputi
jaringan, kepercayaan, dan norma sosial telah terbukti memiliki peran sentral
dalam mendukung pertumbuhan UKM. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa UKM yang memiliki jaringan sosial yang luas, baik di dalam komunitas
industri kreatif maupun antarindustri, cenderung memiliki akses yang lebih baik
terhadap informasi pasar, sumber daya, dan peluang bisnis. Oleh karena itu,
hipotesis yang dapat diajukan adalah bahwa modal sosial yang kuat, terutama
dalam bentuk jaringan, berpengaruh positif terhadap akses UKM sektor industri
kreatif terhadap peluang bisnis dan sumber daya eksternal (Supriandi, 2022).
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Selain itu, modal sosial juga terkait dengan tingkat kepercayaan yang
dibangun antara pemilik UKM dengan para mitra bisnis, pelanggan, dan
komunitas lokal. Kepercayaan ini sangat penting dalam industri kreatif karena
banyaknya transaksi dan kolaborasi yang bergantung pada hubungan informal dan
reputasi. Temuan sebelumnya menunjukkan bahwa kepercayaan dalam jaringan
sosial mempercepat proses negosiasi, meningkatkan loyalitas pelanggan, dan
memfasilitasi kerja sama antarusaha (Rapih, 2015). Berdasarkan ini, hipotesis lain
yang dapat diajukan adalah bahwa kepercayaan dalam jaringan sosial berpengaruh
positif terhadap loyalitas pelanggan dan kolaborasi bisnis yang mendukung
kinerja UKM sektor industri kreatif.

Selain kepercayaan dan jaringan, norma-norma sosial juga menjadi elemen
penting dari modal sosial yang memengaruhi kinerja UKM. Norma sosial yang
mendorong kerja sama, solidaritas, dan berbagi pengetahuan sering kali
meningkatkan inovasi dan produktivitas dalam komunitas industri kreatif.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa komunitas dengan norma yang
mendukung kerja sama kolektif cenderung memiliki UKM yang lebih inovatif dan
efisien dalam menciptakan produk baru. Oleh karena itu, hipotesis berikutnya
adalah bahwa modal sosial dalam bentuk norma kolaboratif berpengaruh positif

terhadap inovasi dan produktivitas UKM sektor industri kreatif(Azzahra, 2023).
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dengan analisis kuantitatif deskriptif dan
pendekatan regresi linier berganda adalah penelitian eksplanatori yang bertujuan
untuk mengidentifikasi hubungan antara dua atau lebih variabel serta untuk
menjelaskan sejauh mana hubungan tersebut dapat digeneralisasikan dalam populasi
yang lebih luas. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dalam bentuk angka atau
angka-angka yang dapat diukur, dan analisis kuantitatif digunakan untuk
menganalisis data tersebut.

Analisis kuantitatif deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran yang
jelas tentang karakteristik data yang diamati. Ini melibatkan penghitungan statistik
deskriptif seperti mean, median, modus, deviasi standar, dan lain-lain untuk
menggambarkan pola, sebaran, atau tren dalam data. Hasil analisis deskriptif ini
memberikan pemahaman awal tentang variabel yang diamati. Selanjutnya,
pendekatan regresi linier berganda digunakan untuk mengidentifikasi hubungan
antara satu atau lebih variabel independen (faktor yang mempengaruhi) dan satu
variabel dependen (variabel yang ingin diprediksi atau dijelaskan). Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mengukur sejauh mana variabel independen
memengaruhi variabel dependen, serta menentukan apakah hubungan tersebut
signifikan atau tidak. Hasil regresi linier berganda dapat digunakan untuk membuat
prediksi atau menyusun model yang dapat digunakan untuk menjelaskan fenomena
yang diamati. Dengan demikian jenis penelitian yang dilakukan adalah analisis

kuantitatif deskriptif dengan pendekatan regresi linier berganda.
3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bojonegoro karena wilayah ini

memiliki potensi ekonomi yang besar, terutama di sektor Usaha Mikro Kecil
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(UMK) dan industri kreatif. Bojonegoro dikenal dengan berbagai industri kreatif
seperti kerajinan tangan, kuliner, dan produk budaya lokal, yang menjadi sumber
penghasilan penting bagi masyarakat. Namun, masih banyak pelaku usaha yang
belum mengoptimalkan digital marketing untuk meningkatkan kinerja usaha
mereka. Selain itu, adanya kesenjangan dalam adopsi teknologi, pendidikan, dan
modal sosial membuat Bojonegoro menjadi lokasi yang relevan untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja UMK, sehingga hasil
penelitian ini diharapkan dapat membantu pengembangan strategi bisnis yang

lebih efektif bagi pelaku usaha di daerah tersebut.

33 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian, populasi mengacu pada seluruh kelompok atau objek
yang menjadi sasaran penelitian dan memiliki karakteristik tertentu sesuai dengan
topik yang dikaji. Populasi biasanya mencakup semua individu atau unit yang
relevan dengan tujuan penelitian. Dalam konteks penelitian tentang pengaruh
digital marketing terhadap kinerja UKM sektor industri kreatif, populasi bisa
berupa seluruh UKM yang bergerak di industri kreatif di suatu wilayah, seperti
Kabupaten Bojonegoro.

Sementara itu, sampel adalah bagian dari populasi yang diambil sebagai
representasi untuk dianalisis lebih lanjut. Sampel dipilih karena seringkali tidak
memungkinkan untuk meneliti seluruh populasi. Dalam penelitian ini, sampel bisa
berupa sejumlah UKM yang bergerak di sektor industri kreatif yang diambil
berdasarkan kriteria tertentu, misalnya berdasarkan ukuran usaha, tingkat adopsi
digital marketing, atau wilayah geografis dalam Kabupaten Bojonegoro.
Pemilihan sampel yang tepat sangat penting agar hasil penelitian dapat
digeneralisasikan pada populasi yang lebih luas.

Metode pengambilan sampel biasanya ditentukan oleh desain penelitian.
Teknik yang sering digunakan termasuk random sampling (pengambilan acak)
untuk representasi yang lebih objektif, atau purposive sampling, di mana sampel
dipilih berdasarkan kriteria yang relevan dengan tujuan penelitian. Ketika

populasi tidak dapat dijangkau secara langsung oleh peneliti, terdapat beberapa
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teknik pengambilan sampel yang dapat digunakan untuk memastikan bahwa
sampel yang diambil tetap representatif dan relevan untuk tujuan penelitian. maka
Teknik pengambilan ampel ini adalah Purposive Sampling (Sampling
Berdasarkan Tujuan) Dalam teknik ini, peneliti memilih sampel berdasarkan
kriteria tertentu yang relevan dengan penelitian. Misalnya, jika peneliti ingin
meneliti UKM yang telah menggunakan digital marketing, maka hanya UKM
yang memenuhi kriteria tersebut yang akan dipilih sebagai sampel. Teknik ini
sangat berguna ketika populasi sulit dijangkau atau ketika peneliti memiliki
pengetahuan spesifik tentang karakteristik yang diinginkan.

Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan terdiri dari 47 responden yang
dipilih dari populasi Usaha Mikro Kecil (UMK) di sektor industri kreatif di
Kabupaten Bojonegoro. Pemilihan jumlah sampel sebanyak 47 ini dilakukan
dengan mempertimbangkan beberapa faktor, termasuk ukuran populasi,
ketersediaan data, serta kebutuhan untuk mendapatkan hasil yang representatif

dan signifikan secara statistik.

3.4  Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah menggunakan data primer berupa
kuesioner. Data primer yang diperoleh melalui penggunaan kuesioner adalah jenis
data penelitian yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari subjek
penelitian yang bersangkutan. Dalam hal ini, peneliti merancang kuesioner atau
daftar pertanyaan yang digunakan untuk mengumpulkan informasi dari responden
atau partisipan penelitian. Kuesioner ini dapat mencakup pertanyaan terstruktur
atau terbuka, serta berbagai jenis pertanyaan seperti pertanyaan pilihan ganda,
skala likert, atau pertanyaan terbuka yang memungkinkan responden memberikan
jawaban bebas. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan baik

secara online maupun offline.
3.5  Analisis Data

Analisis data dengan menggunakan regresi linier berganda adalah suatu

metode statistik yang digunakan untuk memahami hubungan antara satu variabel
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dependen (variabel yang ingin diprediksi atau dijelaskan) dan dua atau lebih
variabel independen (variabel yang mempengaruhi variabel dependen). Tujuan
utama dari analisis regresi linier berganda adalah untuk menentukan sejauh mana
variabel independen tersebut memengaruhi variabel dependen dan untuk
merumuskan model matematis yang dapat digunakan untuk memprediksi nilai
variabel dependen berdasarkan nilai-nilai variabel independen.

Proses analisis regresi linier berganda melibatkan estimasi parameter-
parameter dalam model regresi, yaitu koefisien regresi yang mengukur seberapa
besar dampak setiap variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis ini
juga menguji hipotesis nol, yang mengasumsikan bahwa tidak ada hubungan
signifikan antara variabel independen dan variabel dependen. Hasil dari analisis
ini sering disajikan dalam bentuk persamaan regresi yang dapat digunakan untuk
membuat prediksi. Dengan demikian analisis data dalam penelitian ini meliputi
beberapa langkah antara lain adalah:

a. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

b. Uji Asumsi Klasik

c. Uji Hipotesis

&

Uji R-Square
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Analisis Data

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh digital marketing,
tingkat pendidikan, dan modal sosial terhadap kinerja usaha mikro kecil sektor
industri kreatif. Pertama, penelitian ini akan menganalisis bagaimana digital
marketing mempengaruhi kinerja usaha, Kedua, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pengaruh tingkat pendidikan pemilik usaha terhadap kemampuan
pengelolaan dan inovasi yang dapat meningkatkan kinerja usaha. Ketiga,
penelitian ini juga akan menganalisis pengaruh modal sosial terhadap kinerja
usaha mikro kecil. Berikut merupakan tahapan analisis data dalam penelitian ini:
1. Uji Instrumen Data
Uji Validitas Data

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk
menguji koefisien tabel korelasi signifikansi 0,05 yaitu apabila diperoleh hasil r
hitung > r tabel pada signifikan 0,05 menunjukkan tiap-tiap pertanyaan tersebut

valid.. Hasil uji validitas dapat ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Data

Variabel Pernyataan  r hitung r table Sig Ket.
Digital Pernyataan 1 0.806 0.2429 0.000 Valid
Marketing Pernyataan 2 0.807 0.2429 0.000 Valid
Pernyataan 3 0.707 0.2429 0.000 Valid

Pernyataan 4 0.783 0.2429 0.000 Valid

Pernyataan 5 0.775 0.2429 0.000 Valid

Tingkat Pernyataan 1 0.813 0.2429 0.000 Valid
Pendidikan Pernyataan 2 0.782 0.2429 0.000 Valid
Pernyataan 3 0.809 0.2429 0.000 Valid

Pernyataan 4 0.727 0.2429 0.000 Valid

Modal Sosial ~ Pernyataan 1 0.739 0.2429 0.000 Valid
Pernyataan 2 0.777 0.2429 0.000 Valid

Pernyataan 3 0.838 0.2429 0.000 Valid
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Pernyataan 4 0.695 0.2429 0.000 Valid

Peningkatan =~ Pernyataan 1 0.789 0.2429 0.000 Valid
Penjualan Pernyataan 2 0.589 0.2429 0.000 Valid
Pernyataan 3 0.677 0.2429 0.006 Valid

Pernyataan 4 0.687 0.2429 0.000 Valid

Pernyataan 5 0.660 0.2429 0.000 Valid

Berdasarkan pada tabel di atas merupakan hasil dari pengujian uji
validitas. Pada penelitian ini menggunakan 47 responden dengan alpha 0,05 maka
diperoleh r tabel sebesar 0.2429. Hasil dari pengujian uji validitas menunjukkan
pada tabel nilai r hitung setiap indikator variabel lebih besar dari r tabel yaitu
0,2429. Karena nilai dari setiap indikator variabel menunjukkan r hitung > r tabel,

maka hasil tersebut menyatakan bahwa semua indikator tersebut adalah valid.

Uji Relibilitas
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu. Adapun cara yang digunakan untuk menguji reliabilitas
kuesioner dalam penelitian ini adalah mengukur reliabilitas dengan uji statistik
Cronbach Alpha. Kriteria penilaian uji reliabilitas yaitu apabila hasil koefisien
Alpha lebih besar dari signifikansi 60% atau 0.6 maka kuesioner tersebut reliabel.
Hasil uji reliabilitas dapat ditunjukkan pada tabel berikut ini:
Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas Data

Variabel Reliabilitas Cronbach Koefisien Keterangan
Coefficient Alpha Alpha

Digital 5 Pernyataan 0.834 0.60 Reliabel
Marketing

Tingkat 4 Pernyataan 0.789 0.60 Reliabel
Pendidikan

Modal Sosial 4 Pernyataan 0.760 0.60 Reliabel
Peningkatan 5 Pernyataan 0.716 0.60 Reliabel
Penjualan

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan bahwa semua variabel yang

digunakan mempunyai Cronbach Alpha > 0.60 sehingga dapat dikatakan semua
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konsep pengukur dari masing-masing variabel dari kuesioner adalah reliabel yang
berarti bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini merupakan

kuesioner yang handal.

2. Uji Asumsi Klasik

Tujuan melakukan uji asumsi klasik dalam penelitian kuantitatif adalah
untuk memastikan bahwa data yang digunakan memenuhi syarat-syarat yang
diperlukan agar hasil analisis regresi dapat diandalkan dan valid. Uji asumsi klasik
bertujuan untuk menguji beberapa hal, seperti: pertama, normalitas, untuk
memastikan bahwa data residual mengikuti distribusi normal, yang penting agar
hasil uji statistik tidak bias. Kedua, multikolinearitas, untuk memeriksa apakah
terdapat hubungan yang terlalu kuat antar variabel independen, yang dapat
menyebabkan kesulitan dalam menginterpretasi koefisien regresi. Ketiga,
heteroskedastisitas, untuk memastikan bahwa varians residual bersifat konstan di
seluruh rentang nilai variabel independen, yang penting agar estimasi koefisien
regresi tetap efisien. Dengan melakukan uji asumsi klasik, peneliti dapat
memastikan bahwa model regresi yang digunakan memberikan estimasi yang

tepat dan dapat diandalkan untuk menarik kesimpulan.

Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
yang digunakan, variabel residual memiliki distribusi normal dengan Kolmogorov
Smirnov Test (KS test). Metode pengujian normalitas yaitu dengan melihat nilai
signifikansi variabel, jika signifikan lebih besar dari 0,05 maka menunjukkan
distribusi data yang digunakan dalam model analisis regresi berdisdistribusi
normal. Hasil uji normalitas dapat ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 47
Normal Parameters®” Mean 0.0000000
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Std. Deviation 0.81901584

Absolute 0.071
Most Extreme Differences Positive 0.071
Negative -0.060
Kolmogorov-Smirnov Z 0.486
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.978

Berdasarkan pada tabel di atas tersebut merupakan hasil pengujian
normalitas dengan menggunakan metode non-parametrik Kolmogorov-Smirnov
(K-S). Hasil penelitian menunjukkan tingkat signifikansi Kolmogorov Smirnov
test sebesar 0.978 karena tingkat signifikansi yaitu 0,978 > 0,05 maka dengan
demikian bahwa data yang digunakan dalam model regresi tersebut berdistribusi

normal.

Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen dengan analisa matrik
korelasi antar variabel dependen dengan melihat nilai Tolerance dan Variance
Inflation Factor (VIF). Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 atau sama dengan
nilai VIF kurang dari 10, hal ini berarti tidak terjadi multikolonieritas. Hasil dari
pengujian multikolonieritas dapat ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolonieritas

Variabel Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Digital Marketing 0.222 4.505
Tingkat Pendidikan 0.246 4.073
Modal Sosial 0.743 1.347

Berdasarkan pada tabel di atas tersebut menunjukkan hasil pengujian
multikolinearitas. hasil penelitian menunjukkan bahwa semua variabel independen
yang meliputi digital marketing, tingkat pendidikan dan modal sosial mempunyai
nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka dengan demikian dapat di
simpulkan model regresi yang digunakan pada penelitian tidak mengandung

multikolinearitas.
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Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan
satu ke pengamatan yang lain. Cara yang digunakan antara lain menggunakan
Glejser test, yaitu jika hasil uji diperoleh nilai t hitung < t tabel dan probability
signifikan > 0,05 maka model regresi tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas
(Ghozali, 2006). Hasil uji heteroskedastisitas dapat ditunjukkan pada tabel berikut
ini:

Tabel 4.5 Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig.
Digital Marketing 0.645
Tingkat Pendidikan 0.092
Modal Sosial 0.792

Berdasarkan pada tabel di atas tersebut merupakan hasil dari pengujian
heterokedastisitas dengan menggunakan uji glejser, yang menunjukkan bahwa
semua variabel independen meliputi digital marketing, tingkat pendidikan dan
modal sosial mempunyai nilai signifikasi lebih besar dari 0,05. Karena tingkat
signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan dalam model regresi yang digunakan

pada pada penelitian tersebut tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

3. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh variabel bebas yaitu Digital Marketing (X1), Tingkat Pendidikan (X2),
Modal Sosial (X3), terhadap Peningkatan Penjualan (Y). Hasil analisis regresi
linear berganda di tunjukkan pada tabel berikut ini :
Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi Berganda

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 0.848 0.868 0.977 0.334
Digital Marketing -0.098 0.079 -0.117 -1.229 0.226
Tingkat Pendidikan 1.064 0.105 0.920 10.161 0.000
Modal Sosial 0.239 0,047 0.262 5.028 0.000
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Hasil Uji Simultan Sig. 0.000 < 0.05

Hasil Uji R?0.907

Hasil analisis data di atas menunjukkan bahwa:

a.

4.2

Nilai konstanta sebesar 0.848, menunjukkan bahwa jika variabel independen
konstan (tetap), maka variabel dependen yaitu peningkatan penjualan sebesar
0.848

Nilai signifikansi variabel digital marketing sebesar 0.226 > 0.05 dengan nilai
koefisien sebesar -0.098. Maka dapat dijelaskan bahwa variabel digital
marketing tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan penjualan.

Nilai signifikansi variabel tingkat pendidikan sebesar 0.000 < 0.05 dengan
nilai koefisien sebesar 1.064. Maka dapat dijelaskan bahwa variabel tingkat
pendidikan berpengaruh signifikan positif terhadap peningkatan penjualan.
Nilai signifikansi variabel modal sosial sebesar 0.000 < 0.05 dengan nilai
koefisien sebesar 0.239. Maka dapat dijelaskan bahwa variabel modal sosial
berpengaruh signifikan positif terhadap peningkatan penjualan.

Nilai signifikansi pada uji simultan sebesar 0.000 < 0.05 sehingga dapat
dijelaskan bahwa secara simultan digital marketing, tingkat pendidikan dan
modal sosial secara simultan berpengaruh terhadap peningkatan penjualan.
Nilai R* sebesar 0.907 menunjukkan digital marketing, tingkat pendidikan dan
modal sosial berkontribusi dalam mempengaruhi peningkatan penjualan
sebesar 90.7% sedangkan sisannya sebesar 9.8% dipengaruhi oleh variabel

lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Pembahasan

1. Pengaruh Digital Marketing Terhadap Kinerja Usaha Mikro Kecil Sektor

Industri Kreatif.

Dalam analisis regresi berganda, nilai signifikansi digunakan untuk menguji

apakah variabel independen (dalam hal ini, digital marketing) memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap variabel dependen (peningkatan penjualan). Nilai

signifikansi yang diperoleh untuk variabel digital marketing adalah 0.226, yang
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lebih besar dari 0.05. Dalam uji hipotesis, jika nilai signifikansi lebih besar dari
0.05, maka hipotesis nol (yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh) tidak dapat
ditolak. Oleh karena itu, dengan nilai signifikansi 0.226, tidak dapat menyatakan
bahwa digital marketing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
penjualan.

Koefisien regresi untuk digital marketing adalah -0.098, yang menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu unit dalam variabel digital marketing akan
berhubungan dengan penurunan kinerja usaha sebesar 0.098. Namun, meskipun
ada koefisien negatif, yang menunjukkan adanya hubungan negatif antara digital
marketing dan kinerja usaha, pengaruh ini tidak signifikan karena nilai
signifikansi lebih besar dari 0.05. Artinya, perubahan dalam digital marketing
tidak cukup kuat untuk mempengaruhi kinerja usaha secara signifikan.

Meskipun digital marketing dapat berpotensi mempengaruhi kinerja usaha,
hasil analisis ini menunjukkan bahwa dalam sampel yang diteliti, digital
marketing tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan penjualan. Faktor
lain mungkin lebih berpengaruh, atau mungkin ada variabel yang tidak terukur
dalam model ini yang lebih mempengaruhi kinerja usaha. Oleh karena itu,
meskipun digital marketing memiliki koefisien negatif, tidak ada bukti yang
cukup untuk menyimpulkan bahwa digital marketing secara signifikan
mempengaruhi penjualan usaha mikro kecil sektor industri kreatif.

Beberapa temuan dari penelitian sebelumnya yang mendukung hasil
penelitian ini, yang menunjukkan bahwa digital marketing tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja usaha, terutama pada usaha mikro kecil, dapat
ditemukan dalam berbagai studi yang mengkaji hubungan antara digital marketing
dan kinerja bisnis. Meskipun digital marketing diakui memiliki potensi besar, ada
beberapa faktor yang dapat membatasi pengaruhnya terhadap kinerja usaha,
terutama di sektor usaha kecil.

Penelitian oleh Mikalef et al. (2013): Penelitian ini mengkaji penggunaan
teknologi informasi dan digital marketing pada usaha kecil dan menengah (UKM).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun digital marketing memiliki

potensi untuk meningkatkan visibilitas dan jangkauan pasar, pengaruhnya
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terhadap kinerja usaha tidak selalu signifikan. Hal ini disebabkan oleh
keterbatasan dalam hal sumber daya manusia, anggaran pemasaran, dan
pemahaman yang terbatas tentang cara memanfaatkan alat digital secara optimal.
Temuan ini mendukung hasil penelitian yang menunjukkan bahwa digital
marketing tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha, terutama
dalam konteks usaha mikro kecil yang sering kali menghadapi keterbatasan.

Penelitian oleh Hutter et al. (2013): Penelitian ini meneliti pengaruh digital
marketing terhadap kinerja bisnis di sektor UKM. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa meskipun digital marketing dapat meningkatkan brand
awareness dan memperluas jangkauan pasar, pengaruhnya terhadap kinerja usaha
tidak selalu langsung terlihat. Banyak usaha kecil yang tidak memiliki strategi
digital yang terstruktur dengan baik atau tidak mampu mengalokasikan anggaran
yang cukup untuk kampanye pemasaran digital yang efektif. Hal ini menyebabkan
digital marketing tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja
usaha, seperti yang ditemukan dalam penelitian ini.

Penelitian oleh Alalwan et al. (2017): Penelitian ini mengkaji pengaruh
digital marketing terhadap kinerja UKM di negara-negara berkembang. Temuan
dari penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun digital marketing dapat
membantu usaha kecil untuk menjangkau audiens yang lebih luas, pengaruhnya
terhadap kinerja usaha tidak selalu signifikan. Hal ini terutama terjadi pada usaha
kecil yang tidak memiliki keahlian atau pemahaman yang cukup dalam mengelola
kampanye digital. Keterbatasan sumber daya dan kurangnya strategi pemasaran
yang terencana dengan baik dapat mengurangi dampak positif dari digital
marketing terhadap kinerja usaha.

Penelitian oleh Molla et al. (2017): Penelitian ini meneliti faktor-faktor yang
mempengaruhi adopsi digital marketing pada usaha kecil dan menengah. Hasilnya
menunjukkan bahwa meskipun digital marketing menawarkan banyak potensi,
banyak usaha kecil yang kesulitan untuk memanfaatkan teknologi digital secara
efektif. Beberapa hambatan yang ditemukan antara lain keterbatasan anggaran,
kurangnya keterampilan digital, dan ketidakmampuan dalam merancang strategi

pemasaran yang tepat. Temuan ini mendukung hasil penelitian yang menunjukkan
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bahwa digital marketing tidak selalu memberikan dampak signifikan terhadap
kinerja usaha, khususnya pada usaha mikro kecil yang memiliki sumber daya
terbatas.

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa meskipun digital marketing
memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja usaha, pengaruhnya tidak selalu
signifikan, terutama pada usaha mikro kecil. Faktor-faktor seperti keterbatasan
sumber daya, kurangnya pemahaman tentang digital marketing, dan
ketidakmampuan untuk mengalokasikan anggaran yang cukup dapat membatasi
efektivitas digital marketing dalam meningkatkan kinerja usaha. Hal ini
mendukung hasil penelitian yang menunjukkan bahwa digital marketing tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha mikro kecil sektor industri kreatif.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa digital marketing tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha mikro kecil memiliki beberapa
implikasi penting. Pertama, usaha mikro kecil perlu merancang strategi pemasaran
yang lebih holistik, menggabungkan digital marketing dengan metode pemasaran
tradisional yang lebih sesuai dengan karakteristik pasar mereka. Selain itu,
penting untuk meningkatkan pelatihan dan pemahaman tentang digital marketing
agar dapat mengoptimalkan penggunaannya. Usaha kecil juga harus
memanfaatkan modal sosial dan jaringan lokal, yang dapat memperkuat kinerja
usaha. Pengalokasian sumber daya yang tepat dan evaluasi strategi pemasaran
secara berkelanjutan juga diperlukan untuk mencapai hasil yang lebih signifikan.
Kebijakan dukungan dari pemerintah dalam hal pelatihan dan akses teknologi juga

dapat membantu usaha mikro kecil memaksimalkan potensi digital marketing.

2. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kinerja Usaha Mikro Kecil
Sektor Industri Kreatif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel tingkat pendidikan memiliki

nilai signifikansi sebesar 0.000, yang lebih kecil dari 0.05, dengan nilai koefisien

sebesar 1.064. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh

signifikan positif terhadap peningkatan penjualan pada usaha mikro kecil sektor

industri kreatif. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat pendidikan pemilik atau
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pengelola usaha, semakin besar kontribusinya terhadap peningkatan kinerja usaha,
khususnya dalam hal penjualan.

Nilai koefisien sebesar 1.064 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan
satu unit pada tingkat pendidikan akan meningkatkan penjualan sebesar 1.064
unit. Pengaruh positif ini menunjukkan bahwa pemilik usaha dengan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik
dalam mengelola usaha, seperti perencanaan, pengambilan keputusan, dan
penerapan strategi bisnis yang efektif. Pendidikan yang baik memungkinkan
pelaku usaha untuk memahami tren pasar, mengadopsi teknologi baru, serta
mengelola sumber daya dengan lebih efisien, yang pada akhirnya berdampak pada
peningkatan penjualan.

Selain itu, tingkat pendidikan yang lebih tinggi juga dapat meningkatkan
kemampuan pemilik usaha dalam memahami konsep-konsep pemasaran,
manajemen keuangan, dan strategi operasional yang diperlukan untuk bersaing di
pasar. Dengan pengetahuan yang lebih baik, mereka dapat mengidentifikasi
peluang bisnis, menjangkau pelanggan potensial, dan meningkatkan kualitas
produk atau layanan yang ditawarkan. Hal ini menjadi faktor penting dalam
mendorong kinerja usaha mikro kecil di sektor industri kreatif yang sangat
bergantung pada inovasi dan kreativitas.

Temuan ini menegaskan bahwa tingkat pendidikan memainkan peran
penting dalam mendukung keberhasilan usaha mikro kecil. Oleh karena itu,
peningkatan akses terhadap pendidikan dan pelatihan bagi pelaku usaha mikro
kecil menjadi langkah strategis untuk mendorong pertumbuhan usaha mereka.
Dengan pendidikan yang lebih baik, pelaku usaha diharapkan dapat meningkatkan
kapasitas manajerial dan inovatif mereka, sehingga mampu bersaing lebih efektif
dan meningkatkan penjualan secara signifikan.

Teori yang mendasari bahwa tingkat pendidikan berpengaruh signifikan dan
positif terhadap kinerja usaha mikro kecil dapat dijelaskan melalui Teori Modal
Manusia yang dikemukakan oleh Becker (1964). Teori ini menyatakan bahwa
pendidikan merupakan investasi yang meningkatkan pengetahuan, keterampilan,

dan produktivitas individu. Dalam konteks usaha mikro kecil, pemilik usaha yang
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memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan yang
lebih baik dalam mengelola usaha, memahami strategi pemasaran, serta mengelola
keuangan secara efisien. Pendidikan juga meningkatkan kemampuan kognitif,
seperti analisis, pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah, yang sangat
diperlukan untuk meningkatkan kinerja usaha.

Teori Sumber Daya Berbasis Pengetahuan menekankan bahwa pengetahuan
adalah aset utama dalam keberhasilan usaha. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi
memungkinkan pelaku usaha untuk memahami dan memanfaatkan informasi yang
relevan, seperti tren pasar, teknologi baru, dan inovasi produk. Hal ini mendukung
peningkatan daya saing usaha mikro kecil di pasar yang semakin kompetitif. Teori
Kewirausahaan juga relevan, karena pendidikan membantu mengembangkan pola
pikir kreatif dan inovatif, yang penting untuk menciptakan nilai baru dan
mengelola risiko dalam usaha.

Pendidikan juga berkontribusi pada pengembangan modal sosial melalui
jaringan relasi yang lebih luas. Pemilik usaha dengan tingkat pendidikan yang
baik cenderung memiliki akses yang lebih besar ke komunitas profesional,
peluang kolaborasi, dan informasi pasar, yang semuanya berkontribusi pada
peningkatan kinerja usaha. Dengan demikian, berbagai teori ini menegaskan
bahwa pendidikan tidak hanya memberikan kemampuan teknis dan manajerial,
tetapi juga mendorong inovasi, adaptasi, dan strategi yang lebih efektif dalam
mengelola usaha mikro kecil.

Beberapa penelitian sebelumnya mendukung temuan bahwa tingkat
pendidikan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja usaha mikro kecil.
Berikut adalah beberapa temuan penelitian yang relevan: Penelitian oleh
Tambunan (2019) Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan pemilik
usaha memiliki pengaruh positif terhadap kinerja usaha mikro kecil. Pemilik
usaha dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki
keterampilan manajerial yang lebih baik, pemahaman terhadap strategi
pemasaran, serta kemampuan untuk mengelola keuangan usaha secara lebih

efektif. Hal ini memungkinkan mereka untuk membuat keputusan yang lebih tepat
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dalam mengembangkan usaha dan meningkatkan kinerja, termasuk dalam hal
penjualan.

Penelitian oleh Fatoki (2014) Fatoki meneliti faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan usaha kecil dan menengah di negara berkembang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan pemilik usaha berperan
penting dalam meningkatkan kemampuan untuk mengadopsi teknologi,
memahami tren pasar, serta berinovasi. Pemilik usaha yang memiliki pendidikan
lebih tinggi cenderung lebih cepat beradaptasi dengan perubahan lingkungan
bisnis, sehingga usaha mereka memiliki peluang lebih besar untuk berkembang.

Penelitian oleh Mulyani dan Sari (2020) Studi ini menemukan bahwa
tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap produktivitas dan kinerja usaha
mikro kecil. Pemilik usaha dengan latar belakang pendidikan yang lebih baik
memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya perencanaan
usaha, pengelolaan risiko, dan peningkatan kualitas produk. Selain itu, mereka
juga lebih terbuka terhadap pelatihan dan pengembangan keterampilan, yang
mendukung peningkatan kinerja usaha.

Penelitian oleh Ngek dan Sigh (2017) Dalam penelitian ini, tingkat
pendidikan dikaitkan dengan kemampuan pemilik usaha dalam mengakses
informasi dan sumber daya yang dibutuhkan untuk mengembangkan usaha.
Tingkat pendidikan yang lebih tinggi memungkinkan pemilik usaha untuk
memahami peluang bisnis, menerapkan strategi yang lebih efektif, serta
mengelola sumber daya manusia dengan lebih baik. Akibatnya, kinerja usaha,
termasuk peningkatan penjualan dan profitabilitas, dapat tercapai dengan lebih
signifikan.

Penelitian oleh Kusumawardhani (2013) Penelitian ini mengungkapkan
bahwa pemilik usaha mikro kecil dengan pendidikan yang lebih tinggi memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) untuk mendukung kegiatan operasional dan pemasaran. Hal ini
membantu mereka menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan efisiensi

usaha, sehingga berdampak positif pada kinerja usaha.

37



Penelitian-penelitian tersebut menegaskan bahwa tingkat pendidikan
berperan penting dalam meningkatkan kinerja usaha mikro kecil. Pendidikan yang
lebih tinggi memberikan pemilik usaha kemampuan untuk mengelola usaha secara
lebih sistematis, mengadopsi inovasi, serta merespon perubahan pasar dengan
lebih cepat. Hal ini mendukung temuan penelitian bahwa tingkat pendidikan
memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap peningkatan kinerja usaha
mikro kecil, khususnya dalam aspek penjualan.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja usaha mikro kecil memiliki implikasi
penting bagi pelaku usaha, pembuat kebijakan, dan lembaga pendidikan. Temuan
ini menegaskan bahwa pendidikan berperan sebagai faktor kunci dalam
meningkatkan kemampuan manajerial, inovasi, dan adaptasi pelaku usaha
terhadap dinamika pasar. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan akses
pendidikan bagi pelaku usaha mikro kecil, baik melalui pendidikan formal
maupun nonformal. Program pelatihan dan pendampingan yang berfokus pada
literasi keuangan, manajemen bisnis, dan pemanfaatan teknologi juga menjadi
langkah strategis untuk mendukung pengembangan kapasitas pelaku usaha.

Pemerintah dapat menjadikan investasi dalam pendidikan sebagai bagian
dari strategi pembangunan ekonomi, mengingat dampaknya yang signifikan
terhadap pertumbuhan sektor usaha mikro kecil, yang merupakan tulang
punggung perekonomian. Edukasi kewirausahaan juga perlu diintegrasikan dalam
berbagai program pemberdayaan usaha mikro kecil untuk memberikan
keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan pasar. Kebijakan pendidikan
inklusif, seperti subsidi, beasiswa, atau pelatihan gratis, dapat membantu
memastikan bahwa pelaku usaha dari berbagai latar belakang ekonomi memiliki
akses yang sama terhadap peluang peningkatan kapasitas. Dengan langkah-
langkah tersebut, diharapkan pelaku usaha mikro kecil mampu meningkatkan
kinerja usaha mereka secara berkelanjutan dan memberikan kontribusi yang lebih

besar terhadap perekonomian.
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3. Pengaruh Modal Sosial Terhadap Kinerja Usaha Mikro Kecil Sektor
Industri Kreatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel modal sosial memiliki nilai
signifikansi sebesar 0.000, yang lebih kecil dari 0.05, dengan nilai koefisien
sebesar 0.239. Hal ini menunjukkan bahwa modal sosial berpengaruh signifikan
positif terhadap peningkatan penjualan pada usaha mikro kecil di sektor industri
kreatif. Dengan kata lain, semakin tinggi modal sosial yang dimiliki oleh pelaku
usaha, semakin besar kontribusinya terhadap peningkatan kinerja usaha,
khususnya dalam hal penjualan.

Nilai koefisien sebesar 0.239 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan
satu unit pada modal sosial akan meningkatkan penjualan sebesar 0.239 unit.
Pengaruh positif ini menegaskan bahwa modal sosial, yang mencakup jaringan
relasi, kepercayaan, dan norma sosial dalam komunitas, memainkan peran penting
dalam mendukung keberhasilan usaha. Pelaku usaha dengan modal sosial yang
kuat cenderung memiliki akses yang lebih baik ke informasi, sumber daya, dan
peluang bisnis. Dukungan dari komunitas, baik dalam bentuk kerjasama,
rekomendasi, maupun kepercayaan pelanggan, dapat membantu usaha mikro kecil
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan.

Modal sosial yang tinggi memungkinkan terjalinnya hubungan yang baik
antara pelaku usaha dengan pelanggan, pemasok, dan mitra bisnis. Hubungan ini
menciptakan kepercayaan yang mendukung loyalitas pelanggan serta memperkuat
reputasi usaha. Dalam sektor industri kreatif, di mana inovasi dan kolaborasi
menjadi kunci, modal sosial dapat memfasilitasi pertukaran ide, sumber daya, dan
keterampilan yang diperlukan untuk mengembangkan produk kreatif yang lebih
kompetitif di pasar.

Temuan ini menegaskan pentingnya modal sosial dalam mendorong kinerja
usaha mikro kecil. Oleh karena itu, pelaku usaha perlu membangun dan
memelihara jaringan relasi yang kuat, baik di tingkat lokal maupun lebih luas,
untuk mendukung keberlanjutan usaha mereka. Selain itu, kebijakan yang

mendukung penguatan modal sosial, seperti fasilitasi komunitas usaha, program
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kolaborasi, dan kegiatan networking, dapat menjadi langkah strategis untuk
mendorong peningkatan kinerja usaha mikro kecil, khususnya dalam
meningkatkan penjualan.

Teori yang mendasari bahwa modal sosial berpengaruh signifikan dan
positif terhadap kinerja usaha mikro kecil dapat dijelaskan melalui Teori Modal
Sosial yang dikemukakan oleh Bourdieu (1986) dan Coleman (1988). Teori ini
menyatakan bahwa jaringan relasi, norma, dan kepercayaan dalam masyarakat
dapat dimanfaatkan untuk mendukung keberhasilan usaha. Dalam konteks usaha
mikro kecil, modal sosial memberikan akses kepada sumber daya seperti
informasi pasar, peluang bisnis, dan dukungan moral, yang semuanya membantu
meningkatkan kinerja usaha. Selain itu, Teori Jaringan Sosial menekankan bahwa
hubungan yang kuat (strong ties) dengan keluarga atau komunitas lokal
memberikan dukungan emosional dan kepercayaan, sementara hubungan yang
lemah (weak ties) dengan mitra bisnis atau pelanggan baru membuka peluang dan
informasi yang lebih luas. Modal sosial juga berfungsi sebagai sumber daya
strategis menurut Teori Sumber Daya Berbasis Relasi, di mana hubungan yang
baik dengan komunitas, pelanggan, dan mitra bisnis membantu pelaku usaha
mengurangi risiko, meningkatkan reputasi, dan memperluas jaringan bisnis.
Dengan demikian, modal sosial tidak hanya mendukung efisiensi operasional,
tetapi juga memberikan keunggulan kompetitif yang signifikan dalam pengelolaan
dan pengembangan usaha mikro kecil.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa modal sosial
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja usaha mikro kecil (UMKM).
Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Akintimehin et al. (2020)
mengungkapkan bahwa baik modal sosial internal (dalam organisasi) maupun
eksternal (dengan mitra luar) berperan penting dalam meningkatkan kinerja
keuangan dan operasional UMKM. Jaringan yang kuat dengan pemasok,
pelanggan, dan mitra bisnis memungkinkan UMKM mengurangi biaya transaksi,
memperoleh wawasan pasar yang lebih baik, dan memperluas basis pelanggan,

yang pada akhirnya meningkatkan kinerja usaha mereka.

40



Penelitian lain oleh Gamage et al. (2020) menemukan bahwa modal sosial
mempengaruhi kemampuan UMKM dalam berinovasi. UMKM yang memiliki
jaringan sosial yang kuat lebih mudah mengakses ide baru, teknologi, dan peluang
pasar, yang membuat mereka lebih kompetitif dan berkembang. Kolaborasi dan
berbagi pengetahuan dalam jaringan ini sangat penting untuk mendukung inovasi
yang berkelanjutan dan meningkatkan kinerja usaha.

Selain itu, penelitian Kehinde et al. (2021) menyoroti pentingnya modal
sosial dalam bentuk kepercayaan dan kolaborasi dalam klaster bisnis. Mereka
menemukan bahwa UMKM dalam klaster bisnis dapat saling berbagi sumber
daya, mengurangi biaya, dan mencapai skala ekonomi. Hubungan sosial yang
terjalin dalam klaster ini tidak hanya memberikan akses ke sumber daya penting
tetapi juga mendorong pembelajaran bersama dan pengembangan strategi bisnis
baru, yang secara signifikan meningkatkan kinerja UMKM.

Penelitian lain oleh Liu et al. (2022) mengungkapkan bahwa modal sosial
juga berperan dalam upaya internasionalisasi UMKM. Mereka menemukan bahwa
UMKM dengan jaringan sosial yang kuat lebih mudah mengatasi hambatan
ekspansi internasional, seperti keterbatasan pengetahuan pasar dan sumber daya.
Dengan memantfaatkan modal sosial, UMKM dapat mengakses pasar internasional
dan menjalin kemitraan baru, yang membantu meningkatkan kinerja usaha
mereka.

Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa modal sosial, melalui jaringan,
kepercayaan, dan kolaborasi, memainkan peran penting dalam meningkatkan
kinerja UMKM. Modal sosial memungkinkan akses ke sumber daya, mendorong
inovasi, dan mendukung ekspansi pasar, yang semuanya berkontribusi pada
pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM.

Implikasi dari hasil penelitian yang menemukan bahwa modal sosial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha mikro kecil (UMKM) sangat
penting dalam merumuskan strategi pengembangan UMKM. Modal sosial yang
terdiri dari jaringan relasi, kepercayaan, dan kolaborasi dapat memberikan akses
yang lebih luas terhadap sumber daya, informasi, dan peluang pasar. Hal ini

menunjukkan bahwa UMKM yang memiliki hubungan sosial yang kuat, baik
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dengan pelanggan, pemasok, maupun mitra bisnis, cenderung memiliki kinerja
yang lebih baik dibandingkan dengan yang tidak memiliki jaringan yang solid.

Berdasarkan temuan ini, UMKM perlu lebih fokus untuk membangun dan
memelihara hubungan yang baik dengan berbagai pihak. Misalnya, UMKM bisa
memperluas jaringan mereka melalui partisipasi dalam klaster bisnis atau
komunitas bisnis yang relevan, yang memungkinkan mereka untuk berbagi
sumber daya dan informasi. Selain itu, kepercayaan yang dibangun dalam jaringan
sosial ini juga dapat mengurangi hambatan dalam bertransaksi, mempercepat
proses adaptasi terhadap perubahan pasar, serta meningkatkan peluang untuk
berinovasi dan bersaing.

Implikasi lainnya adalah pentingnya kebijakan yang mendukung
pengembangan modal sosial bagi UMKM. Pemerintah dan lembaga terkait dapat
menciptakan program yang memfasilitasi pembentukan jaringan bisnis, baik
melalui pelatihan, seminar, maupun pembentukan kelompok bisnis yang saling
mendukung. Hal ini dapat membantu UMKM untuk lebih berkembang dan

berdaya saing di pasar yang semakin kompetitif.
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5.1

BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor

seperti digital marketing, tingkat pendidikan, dan modal sosial memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap kinerja usaha mikro kecil (UMKM), meskipun dengan

variasi hasil yang berbeda.

1.

Digital marketing tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan penjualan UMKM. Meskipun banyak potensi yang
ditawarkan oleh pemasaran digital, hasil penelitian menunjukkan bahwa
UMKM belum sepenuhnya memanfaatkan atau mengimplementasikan
strategi digital marketing dengan efektif, yang mungkin disebabkan oleh
keterbatasan sumber daya atau pengetahuan dalam memanfaatkan platform
digital.

Tingkat pendidikan memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap
kinerja usaha mikro kecil. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh
dari pendidikan formal maupun informal dapat meningkatkan kemampuan
pengusaha dalam mengelola bisnis, berinovasi, dan membuat keputusan

yang lebih baik, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja usaha.

. Modal sosial terbukti berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja

UMKM. Jaringan sosial yang kuat, baik dengan pelanggan, pemasok,
maupun mitra bisnis, memberikan akses yang lebih besar terhadap sumber
daya, informasi, dan peluang pasar. Hal ini memungkinkan UMKM untuk
meningkatkan daya saing, mengurangi biaya, serta mempercepat adaptasi
terhadap perubahan pasar.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan pentingnya UMKM untuk lebih

memanfaatkan modal sosial dan meningkatkan pendidikan serta keterampilan

pengusaha untuk mencapai kinerja yang lebih baik. Selain itu, meskipun digital

marketing memiliki potensi, UMKM perlu mengembangkan strategi pemasaran

digital yang lebih tepat guna agar dapat memaksimalkan manfaatnya.
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5.2

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang

dapat diberikan untuk meningkatkan kinerja usaha mikro kecil (UMKM) adalah

sebagai berikut:

1.

Peningkatan Pemanfaatan Digital Marketing

Meskipun digital marketing tidak menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap peningkatan penjualan, UMKM harus lebih memanfaatkan
potensi pemasaran digital. Oleh karena itu, penting bagi UMKM untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam penggunaan platform
digital melalui pelatihan dan workshop yang difasilitasi oleh pemerintah
atau lembaga terkait. Hal ini akan membantu UMKM dalam
memaksimalkan potensi pemasaran digital untuk menjangkau lebih
banyak pelanggan dan memperluas pasar.

Peningkatan Kualitas Pendidikan dan Pelatihan

Mengingat bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja UMKM, sangat penting untuk memberikan akses yang lebih besar
bagi pengusaha UMKM untuk mengikuti pelatihan dan pendidikan yang
dapat meningkatkan keterampilan manajerial dan teknis mereka. Program
pelatihan yang lebih terfokus pada pengembangan keterampilan
kewirausahaan dan pengelolaan usaha dapat membantu pengusaha dalam

mengelola bisnis secara lebih efisien dan inovatif.

. Pengembangan Modal Sosial

Modal sosial terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM,
sehingga pengusaha UMKM perlu lebih aktif dalam membangun dan
memperluas jaringan sosial mereka. Melalui kolaborasi dengan mitra
bisnis, pemasok, dan pelanggan, UMKM dapat memperoleh akses ke
sumber daya, informasi, dan peluang pasar yang lebih luas. Oleh karena
itu, penting bagi UMKM untuk terlibat dalam komunitas bisnis atau
klaster industri yang memungkinkan mereka untuk saling berbagi

pengetahuan dan sumber daya.
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Hasil Analisis Data

Correlations
Digital_Market | Digital_Market | Digital_Market | Digital_Market | Digital_Market | Digital_Market
ing_1 ing_2 ing_3 ing_4 ing_5 ing_Total
Digital_Marketing_1 Pearson Correlation 1 ,634" ,394" ,59?" ,506" .806"
Sig. (2-tailed) oo 008 oo 000 oo
M 47 47 47 47 47 47
Digital_Marketing_2 Pearson Correlation ,634" 1 4 3 ,623" ,465" ,80?"
Sig. (2-tailed) oo 004 oo 001 oo
M 47 47 47 47 47 47
Digital_Marketing_3 Pearsan Correlation 304 4137 1 367 562" 707"
Sig. (2-tailed) 008 004 o011 000 oo
M 47 47 47 47 47 47
Digital_Marketing_4 Pearsan Correlation 537 623" 367 1 457" 783
Sig. (2-tailed) oo 000 o011 001 oo
M 47 47 47 47 47 47
Digital_Marketing_5 Pearson Correlation 506 485 567 457" 1 775
Sig. (2-tailed) 000 001 000 001 000
M 47 47 47 47 47 47
Digital_Marketing_Total  Pearson Correlation 806" 807" 07 783" 77s 1
Sig. (2-tailed) oo 000 000 000 000
M 47 47 47 47 47 47

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltermns M of tems
B34 834 A
Correlations
Tingkat_Pend | Tingkat_Pend | Tingkat_Pend | Tingkat_Pend | Tingkat_Pend
idikan_1 idikan_2 idikan_3 idikan_4 idikan_Tuotal
Tingkat_Pendidikan_1 Pearson Correlation 1 553 556 4247 813
Sig. (2-tailed) o000 000 003 000
N 47 47 47 47 47
Tingkat_Pendidikan_2 Fearson Correlation 5537 1 495" 4037 782"
Sig. (2-tailed) ,000 000 005 000
N 47 47 47 47 47
Tingkat_Pendidikan_3 Pearson Correlation 556 4057 1 470" 809
Sig. (2-tailed) ,000 000 001 000
N 47 47 47 47 47
Tingkat_Pendidikan_4 Pearson Correlation 4247 4037 470 1 727
Sig. (2-tailed) 003 005 ,001 000
N 47 47 47 47 47
Tingkat_Pendidikan_Tota  Pearson Caorrelation a1 782" 809" 727 1
' Sig. (2-tailed) 000 000 ,000 000
N 47 47 47 47 47
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Rehability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cranbach's Standardized
Alpha ltems M of lems
750 788 4
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Correlations

Modal_Sosial | Modal_Sosial | Modal_Sosial | Modal_Sosial | Modal_Sosial
_1 _2 _3 _4 _Total
Modal_Sosial_1 Pearson Correlation 1 4457 6227 255 738
Sig. (2-tailed) 002 oo ,0a4 000
M a7 47 a7 47 a7
Modal_Sosial_2 Pearson Correlation 445" 1 50T 307 717
Sig. (2-tailed) o2 oo ,006 000
M 47 47 a7 47 a7
Modal_Sosial_3 Pearson Correlation 22 507 1 427" a3
Sig. (2-tailed) oo 000 003 ,0oo0
M 47 47 a7 47 a7
Modal_Sosial_4 Pearson Correlation 255 397" 427 1 695
Sig. (2-tailed) g4 006 003 ,0oo
M 47 47 a7 47 a7
Modal_Sosial_Total Pearson Correlation 739 T 838" 695" 1
Sig. (2-tailed) oo ,000 ,aoo ,000
M 47 47 a7 47 a7
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronhach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha tems M of ltems
(58 (60 4
Correlations
Peningkatan_
Peningkatan_ | Peningkatan_ | Peningkatan_ | Peningkatan_ | Peningkatan_ | Penjualan_To
Fenjualan_1 Penjualan_2 Penjualan_3 Fenjualan_4 FPenjualan_5 tal
Peningkatan_Penjualan_  Pearson Gorrelation 1 408" 488" 436 429" 798"
1 Sig. (2-tailed) 008 000 002 003 oo
M 47 47 47 47 47 47
Peningkatan_Penjualan_  Pearson Correlation ,405" 1 ,295‘ 129 238 ‘589"
2 Si0. (2-tailed) 005 044 387 07 ,0oo
M 47 a7 47 47 47 a7
Peningkatan_Penjualan_  Pearson Correlation 428" 205 1 276 346 BT
3 Sig. (2-tailed) 000 044 061 017 000
M 47 a7 47 47 47 a7
Peningkatan_Penjualan_  Pearson Correlation 436 129 276 1 312 687
4 Sig. (2-tailed) o0z 387 061 033 ,0oo
N 47 47 47 47 47 47
Feningkatan_Penjualan_  Pearson Correlation ,429" 238 ,346‘ il 7 1 ‘660"
5 Sig. (2-tailed) 003 07 017 033 oo
M 47 47 47 47 47 47
Peningkatan_Penjualan_  Pearson Correlation ,?98" ‘589" ,6??" ,68?" ,660" 1
Total Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
M 47 a7 47 47 47 a7

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

Reliahility Statistics

Cronkbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based
an
Standardized
ltems

M oof tems

702

716

5
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

LInstandardiz
ed Residual
Ml 47
Mormal Parameters®® Mean Looaoooa
Std. Deviation 81801584
Most Extreme Differences  Absolute 07
Fositive 071
Megative - 060
Kolmogorov-Smirnov £ 486
Asymp. Sig. (2-tailed) ar2
a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) Bag 68 a77 334
Digital_Marketing -,088 074 17 1,22 226 222 4,505
Tingkat_Pendidikan 1,064 105 920 | 10,161 000 J246 4,073
Modal_Sosial 239 047 262 5,028 000 743 1,347
a. Dependent Variahle: Peningkatan_Penjualan
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) - 484 A00 -978 334
Digital_Marketing -021 046 -140 - 463 645
Tingkat_Pendidikan 104 060 443 1,721 092
Modal_Sosial -,007 027 -,044 - 265 742

a. Dependent Variahle: Abs_Residual
Model Summary
Adjusted R Std. Erraor of
Model R R Square Square the Estimate
1 G557 13 Bov 84710

a. Predictors: (Constant), Modal_Sosial,
Tingkat_Pendidikan, Digital_Marketing
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ANOVA®

Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 325612 3 108,537 | 151,253 ,DDU"
Fesidual 30,856 43 718
Total 356,468 46
a. Dependent Variahle: Peningkatan_Penjualan
b. Predictors: (Constant), Modal_Sosial, Tingkat_Pendidikan, Digital_Marketing
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 848 868 977 334
Digital_Marketing - 0ag 079 =117 -1,22 226
Tingkat_Pendidikan 1,064 04 820 10,161 000
Modal_Sosial 238 047 262 5028 .oaoo

a. Dependent Variahle: Peninglkatan_FPenjualan
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